KEMAMPUAN GETAH BIDURI (Calotropis gigantea) SEBAGAI
ANTI INFLAMASI TERHADAP JUMLAH SEL MAKROFAG
PADA PULPA GIGI TIKUSPUTIH (Strain wistar)

SKRIPSI

Oleh

Aldis Putra Pradana
NIM 031610101113

FAKULTASKEDOKTERAN GIG!
UNIVERSITASJEMBER
2009



PERSEMBAHAN
SKripsi ini saya persembahikan untuk,
Agama dan ilmu pengetahuan, jadikanlah Reduanya jalan untuk meraih surga
Orang tuaky tercinta, Ayahanda Sri Ngremboko,
Ibunda Sulistyowati S.Sos yang telah mendidik dan selalu memberi semangat,

Rerja Reras dan pengorbanan Ralian aRan selalu Ruingat

Adik-adikRu tercinta, Aditya Sri ListyoRo S.Ked dan Tia Nindyasa kejarlah impian
dan cita-cita yang Ralian inginkan

KekasihRy, Tanti Wosita Yerliana S.Farm yang selalu menemaniky dalam sukg
dan duka

Almamater Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember



MOTIO

Barang siapa yang merintis jalan dengan maksud menggali ilmu pengetahuan maka
Allah akgn memudahRan baginya jalan menuju sorga (A( Hadist)

Mereka yang paling berbahagia tidaklah harus memiliki yang terbaik dari segala
sesuatu, mereRg hanya mengoptimalRan segala sesuatu yang datang dalam
perjalanan hidup mereRg. Masa depan yang paling gemilang akan selalu dapat
diraih dengan melupaRan masa lalu yang Relabu. EngRau tidak akan dapat maju
dalam hidup hingga engRau melepaskan segala kegagalan dan sakit hatimu (Aldis)
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RINGKASAN

Kemampuan Getah Biduri (Calotropis gigantea) sebagai Anti Inflamasi ter hadap

Jumlah Sel Makrofag pada Pulpa Gigi Tikus Putih (Strain wistar) ; Aldis Putra
Pradana ; 031610101113 ; 2009; 49 halaman ; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Jember.

Diantara tanaman yang mempunyai khasiat obat adalah tanaman biduri
(Calotropis gigantea) Tanaman biduri merupakan tanaman bergetah yang
memungkinkan untuk dimanfaatkan. Getah biduri menunjukkan adanya aktivitas
enzim protease. Enzim protease dapat mengkatalisis pemecahan protein dengan
memecah ikatan peptida pada protein sehingga terbentuk asam amino, dimana daya
proteolitik yang ada dalam asam amino enzim protease dapat digunakan sebagai anti
inflamasi. Makrofag dalam pulpa adalah sebagai salah satu mekanisme pertahanan
seluler yang diperlukan untuk melawan infeksi. Makrofag bersifat fagosit, berinti
tunggal, dan besar dari sistem retikuloendotelial bersama gidiNnorfonuklear)
jumlahnya meningkat di setiap daerah peradangan. Eugenol merupakan minyak
essensial dari minyak cengkeh, mempunyai sifat sedatif dan dikelompokkan sebagai
antiseptik. Eugenol merupakan cairan tidak berwarna atau berwarna kuning pucat,
dapat larut dalam alkohol, eter dan kloroform. Eugenol sedikit larut dalam air namun
mudah larut pada pelarut organik dimana berfungsi sebalggiof pain

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan getah biduri
(Calotropis giganteagebagai anti inflamasi terhadap jumlah sel makrofag pada pulpa
gigi tikus putih Gtrain wistaj.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris, menggunakan 36
gigi molar tikus putih yang didapat dari 9 ekor tikus dan dikelompokkan menjadi 3
kelompok. Kelompok pertama diberi aquadest sebagai kontrol negatif, kelompok
kedua diberi eugenol sebagai kontrol positif, dan kelompok ketiga diberi getah biduri
100% sebagai kelompok perlakuan. Masing-masing kelompok dipreparasi klas |,
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kemudian diberi perlakuan pada tiap kelompok dan ditumpat dengan dentorit kecuali
kelompok kontrol negatif dibiarkan tanpa perlakuan. Pada hari 3,7,14 dilakukan
dekaputasi dan ekstraksi untuk dibuatkan preparat histologis, kemudian dilakukan
penghitungan sel. Data dari hasil penelitian di tabulasi dan dianalisa dengan
menggunakan uji normalitas, homogenitas, uji Anova satu arah dengan derajat
kemaknaan 95% €p0,05) dan dilanjutkan dengan #jigh Significance Difference
(HSD). Dari hasil analisa data dietahui terdapat perbedaan yang bermakna antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan pada rahang atas (RA) bahwa getah biduri
(Calotropis giganteamempunyai efek anti inflamasi dalam menurunkan keradangan
kronis dilihat dari jumlah sel makrofag yang menurun begitu juga pada rahang bawah
(RB). Kandungan getah biduri 100% ini yang memungkinkan getah biduri mampu
menurunkan reaksi radang dimana kandungan yang dimiliki getah biduri antara lain
saponin dan flavonoid, selain enzim protease yang ada dalam getah®@adotriapis
giganteg. Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian adalah getah biduri
(Calotropis gigantep dengan konsentrasi 100 % mampu menurunkan jumlah sel
makrofag dimana sebagai anti inflamasi pada keradangan kronis, sedangkan eugenol
mampu menurunkan jumlah sel makrofag dimana sebagai anti inflamasi pada

keradangan akut.
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